BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil, analisis dan pembahasan di atas, penulis menarik
kesimpulan bahwa hexatonic scale memiliki pengaruh terhadap lagu NEXT2020.
Scale tersebut juga mampu memberikan suatu keunikan pada saat diterapkan pada
progresi akor yang tepat. Faktor placement dan timing merupakan hal yang sangat
krusial pada saat melakukan improvisasi. Teknik hammer-on and pull-off gaya Paul
Gilbert dapat memberikan kontribusi terhadap permainan gitar yang menambah
pada struktur jazz fussion, sehingga mampu menciptakan gaya improvisasi yang
selaras. Perpaduan antara teknik hammer-on and pull-off gaya Paul Gilbert sangat
relevan ketika diterapkan pada hexatonic scale, karena gaya Paul menggunakan
three note per string yang selaras dengan bentuk pola penjarian pada fretboard
gitar. Hal tersebut terjadi karena hexatonic scale tersusun dari enam nada dan
pembagian pada pola penjarian lebih efektif menggunakan tiga nada per satu senar.

Artikulasi, penempatan (Placement) dan waktu (Timing) menjadi salah satu
tantangan tebesar ketika melakukan teknik hammer-on and pull-off. Teknik tersebut
memerlukan kekuatan otot jari tangan Kiri, ketika otot jari tidak pernah dibiasakan
atau dilatih, maka artikulasi yang dihasilkan tidak jelas dan dapat menyebabkan
noodling. Maka dibutuhkan latihan secara berkala dan mendetil agar teknik tersebut
dapat memberikan artikulasi yang jelas dan pesan yang hendak diberikan dapat
disampaikan dengan maximal. Selain faktor artikulasi, ketepatan dan kecepatan

menjadi tantangan yang muncul ketika berimprovisasi menggunakan hexatonic
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scale dengan teknik hammer-on and pull-off. Ketika penulis dapat mengatasi
tantangan di atas, maka improvisasi dengan menggunakan teknik dan scale tersebut
menjadi lebih optimal khususnya dalam konteks lagu "NEXT2020”, serta dapat

memunculkan warna, ide, dan juga karakter bagi penulis.

B. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, disarankan agar gitaris yang
tertarik untuk  melakukan eksplorasi terhadap  musik jazz  fussion
mempertimbangkan untuk menggabungkan teknik dari gitaris lain maupun genre
yang lain. Hal tersebut dilakukan guna menciptakan pendekatan improvisasi yang
lebih luas dan tidak terbatas pada aturan gaya tertentu. Pemilihan scale juga dapat
menjadi pertimbangan karena setiap melodi yang dimainkan dapat memberikan
suatu nuansa yang unik pada masing-masing scale. Menggabungkan teknik dan
scale tertentu dapat menciptakan pendekatan yang unik pada musik jazz fussion.
Contoh teknik hammer-on and pull-off gaya Paul Gilbert ternyata cocok digunakan
pada scale yang bersifat simetris dan membantu dalam menemukan pola fingering
yang cocok. Hal yang tidak kalah penting adalah bagi para musisi untuk memahami
dan mendalami suatu karakteristik teknik yang dipakai agar, penerapannya bisa
dilakukan secara tepat dan mendukung struktur musik secara keseluruhan. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dan menjadi landasan bagi
studi selanjutnya dalam mengembangkan pendekatan improvisasi yang lebih
inovatif, kreatif, dan relevan bagi perkembangan musik jazz fussion pada masa

mendatang.
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